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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan Syukur kepada Allah Tritunggal Yang Maha Kudus atas berkat, 

kasih, kebaikan, dan bimbingan-Nya telah menginspirasi dan menjiwai penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. Berkat kebaikan dan kasih-Nya 

pula, penulis dapat menampilkan dan mengulas dengan baik tulisan yang penulis 

teliti yakni tentang sukacita perjumpaan Maria dan Elisabet yang menginspirasi 

kehidupan komunitas Claretian. Dengan sukacita yang tak terbendung, perjumpaan 

Maria dan Elisabet menjadi suatu moment yang mencerahkan dan memberi tanda 

bagi perjalanan rohani yang mendalam dalam komunitas Claretian. Perjumpaan 

tersebut bukan hanya sekadar perjumpaan dua pribadi melainkan pertemuan yang 

dilandaskan pada roh yang terpaut dalam ikatan kasih, iman, dan pelayanan. Sebagai 

perwujudan dari roh kehidupan komunitas Claretian, moment ini menggambarkan 

kekuatan kebersamaan dalam pencarian akan kebenaran, pelayanan yang tulus, dan 

kerinduan untuk saling menguatkan dalam iman. 

Maria dan Elisabet adalah dua wanita yang dipilih secara khusus oleh Tuhan, 

membawa dalam diri mereka anugerah yang luar biasa. Maria, dengan hati yang 

penuh iman dan rendah hati, membawa dalam dirinya janji kehidupan yang baru. 

Elisabet, yang mengalami keajaiban atau mukjizat yakni kehamilan pada usianya 

yang sudah tua, mengandung sang nabi yang akan mempersiapkan jalan bagi Tuhan. 

Sukacita perjumpaan tersebut mengajarkan kepada kita tentang pentingnya 

kedekatan pribadi dengan Tuhan dan hubungan erat antar sesama. Hal ini juga 

merupakan sebuah panggilan bagi anggota komunitas Claretian untuk menjalin 
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hubungan yang dalam dengan Kristus dan satu sama lain, untuk saling mendukung 

dan membangun, serta untuk menyebarkan sukacita Injil kepada dunia. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tidak ada karya yang benar-benar 

sempurna tanpa bimbingan dan penyertaan Sang Ilahi. Kasih Tuhanlah yang 

sungguh-sungguh memungkinkan penulis menyelesaikan tulisan ini, bukan hanya 

usaha semata-mata dari penulis sendiri. Oleh karena itu, patut bagi penulis untuk 

mengucapkan puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Kasih atas segala karunia dan 

kebaikan yang telah memberikan semangat hingga dapat terselesaikannya tulisan ini. 

Penulis juga menyadari bahwa selama proses penyelesaian tulisan ini, banyak pihak 

yang dengan caranya masing-masing memberikan semangat dan membantu penulis 

hingga tulisan ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, dalam suasana 

yang penuh dengan sukacita, penulis ingin mengucapkan syukur dan terima kasih 

kepada semua pihak, khususnya kepada :  

1. P. Dr. Philipus Tule, SVD selaku pimpinan Universitas Katolik Widya 

Madira Kupang  yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

menggali dan menemukan cara baru dalam proses pengembangan diri dalam 

lembaga pendidikan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

2. Drs. Yohanes Subani, Lic.Iur.Can, selaku dekan Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang, yang dengan hati terbuka telah menerima 

dan mendidik penulis dengan penuh kesabaran selama proses belajar di 

Fakultas Filsafat. 
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3. Drs. Mikhael Valens Boy, Lic.Bib, selaku pembimbing pertama yang dengan 

penuh kesabaran telah meluangkan waktu dan tenaga untuk membimbing dan 

membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

4. Siprianus Senda, S.Ag, L.Th.Bib, selaku pembimbing kedua yang dengan 

hati tulus telah memberikan waktu untuk membimbing penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 

5. Yohanes Dari Salib Jeramu, S.Fil, L.Th, selaku penguji pertama yang telah 

bersedia untuk menguji penulis serta memberikan koreksi dan masukan demi 

penyempurnaan tulisan ini. 

6. Superior Delegatus Delegasi Independen Indonesia-Timor Leste, P. Valens 

Agino CMF, para formator Seminari Hati Maria-Kupang: P. Victor Dody Sau 

Sasi, CMF, P. Yohanes Dari Salib Jeramu, CMF, P. Fredi Yohanes Mema 

Lana, CMF, dan P. Yashintus Ikun, CMF. 

7. Para pegawai administratif dan tata usaha Fakultas Filsafat: Ibu Yeni, Bpk. 

Edis, Bpk. Olen, serta pegawai lain yang turut membantu penulis dalam 

urusan administrasi demi kelancaran penulisan ini. 

8. Saudara-saudara seperjuangan, tingkat IV: Frs. Yohan, Lian, Epi, Ijan, dan 

Datus, CMF yang selalu bersama-sama penulis dalam suka dan duka dan 

selalu memberi motivasi kepada penulis selama proses untuk menyelesaikan 

tulisan ini. 
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Pada akhirnya penulis menyadari bahwa kesuksesan tersebut bukanlah tujuan 

akhir hidup melainkan awal dari perjalanan menuju tujuan yang lebih tinggi dan 

mulia. Penulis ingin mendedikasikan karya tulisan ini kepada mereka yang mencintai 

dan menjadikan Alkitab sebagai landasan seluruh hidup mereka. Namun penulis juga 

menyadari bahwa tulisan ini belum sempurna. Oleh karena itu, penulis dengan hati 

terbuka menerima koreksi, masukan atau saran dari semua pihak demi 
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ABSTRAKSI 

Kitab Kejadian pasal 1 ayat 26-27 menyatakan bahwa manusia diciptakan 

menurut gambar dan rupa Allah. Ini sering diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa 

manusia memiliki nilai yang istimewa dalam penciptaan Allah dan memiliki 

tanggung jawab untuk mengelola dan merawat ciptaan-Nya. Manusia diberikan 

tanggungjawab oleh Allah, baik secara personal maupun sosial. Personal atau pribadi 

merupakan salah satu dimensi mendasar manusia. Sebagai seorang pribadi, dia 

mampu untuk menentukan dirinya sendiri. Setiap pribadi manusia adalah pribadi 

yang unik. Hal tersebut terikat dalam setiap individu. Namun, selain sebagai 

makhluk personal, manusia juga merupakan makhluk sosial. Hal ini berarti bahwa 

manusia ada dan berkembang bersama dengan manusia yang lain. Kehadiran orang 

lain adalah sesuatu yang mutlak. Keberadaan manusia diakui ketika ada bersama. 

Sukacita merupakan kata kunci perjumpaan Maria dan Elisabet, dimana suara 

Maria dan kehadiran Yesus dalam rahimnya membuat Yohanes “melonjak 

kegirangan” (bdk. Luk. 1:44). Peristiwa kunjungan Maria kepada Elisabet tersebut 

banyak dimaknai dalam kehidupan iman orang Katolik. Mengapa? Karena, pada 

waktu Maria berkunjung, Yohanes yang masih dalam kandungan cElisabet melonjak 

kegirangan. Hal ini dimaknai karena Yohanes mengetahui kedatangan Yesus yang 

ada dalam kandungan/rahim Maria. 

Kisah Maria dan Elisabet merupakan gambaran sukacita Allah. Sukacita 

yang menggembirakan dan menghibur manusia untuk mewartakan Injil. Kebaikan 

atau sukacita itu selalu cenderung menyebar. Roh Tuhan menggerakkan hati Maria 

untuk berbagi sukacita kepada saudaranya Elisabet. Sukacita Injil memenuhi hati dan 
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hidup semua orang yang menjumpai Yesus. Bersama Kristus sukacita senantiasa 

dilahirkan baru. Sukacita Maria dan Elisabet menjadi fondasi dasar bagi kaum 

religius untuk menyebarkan kabar baik kepada semua orang. Kaum religius 

dipanggil untuk hidup bersama demi misi kerajaan Allah.  

Hidup religius atau hidup bakti adalah suatu bentuk panggilan  atau cara 

hidup khusus untuk mereka yang menerima sapaan dari Allah dan menanggapinya 

dengan cara yang berbeda. Hidup bakti  atau hidup religius tersebut diilhami oleh 

kehidupan Yesus sendiri, di mana Dia memanggil orang yang Dia inginkan untuk 

hidup bersama-Nya selama Dia hidup di dunia. Hal tersebut sama seperti para murid 

atau orang-orang yang dipanggil oleh Yesus yang dengan penuh kesadaran dan 

kebebasan mengikuti Yesus, orang-orang yang dipanggil ke dalam hidup bakti juga 

memberikan jawaban yang bebas dan menyerahkan semua yang mereka miliki. 

Mereka juga  memberikan atau menyerahkan  diri yang total dan penuh kepada 

Allah, dan mencari cinta kasih yang sempurna yang digerakkan oleh Roh Kudus.  

Bagi para Claretian, komunitas merupakan rumah bagi setiap anggotanya. 

Karena itu, Komunitas yang memancarkan persekutuan membutuhkan karya seorang 

seniman yang terampil sama seperti di tempat “penempa besi” sehingga anggota-

anggotanya mencapai kedewasaan manusiawi dan rohani. Dengan demikian, mereka 

boleh membuka hati terhadap anugerah Allah dan berhasil dalam membangun 

komunitas-komunitas yang “penuh dengan sukacita dan roh kudus” (Kis. 13:52). 

Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa sikap dan perilaku yang 

melanggar aturan komunitas sering terjadi. Ini termasuk sikap seperti tidak 

mendengarkan, egoisme, individualisme, sinisme, dan kurang peka. Oleh karena itu, 
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penulis merefleksikan kisah Maria dan Elisabet menjadi inspirasi yang tepat untuk 

membangun komunitas yang penuh sukacita dan Roh Kudus, dan selalu bersukacita 

dalam menyebarkan Injil ke seluruh dunia. 
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